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‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

7 JAKARTA

Helena Elvirg

Kvg)il@(ian Gie School of Business

d’
el

ngad
L§LU Bg

Sudarso Kav. 87, Jakarta 14350

/&ey uBH NG

isyaroh; S.Sos., M.Soc.Sc.
~
o

Gte School of Business

@mﬁ
Iq eg

darso Kav. 87, Jakarta 14350

upnelugaiep %1 8s|)
uel§kqas
npef

1+

un

RGNS
% nua@® srun e
mIngHs n

Clkarang keberadaan kaum homoseksual masih dibilang asing dalam kehidupan dan sedikit sulit untuk di
h m@asyarakat, banyak masyarakat luas beranggapan menjadi seorang homoseksual hanya menjadi hal
aﬁg dapat mempermalukan diri sendiri, keluarga dan orang yang berada di sekitarnya. Namun kenyataannya

<hﬁ‘noseksual semakin menunjukan keberadaan mereka dengan membentuk sekumpulan dari beberapa
3r§19‘iumzuk membentuk komunitas yang ada. Sehingga keberadaan mereka semakin jelas untuk menunjukkan

dirihya.

am

N

Pr(%e:*sipenguﬁgkapan diri kaum homoseksual komunitas Arus Pelangi Jakarta dibentuk melalui konsep diri dari
ma:sn@ masing individu sampai kepada tahap membangun hubungan interpersonal. Komunikasi akan terjalin
dengan baik apabila kedua pasangan memiliki tujuan yang sama dalam membangun keintiman serta komitmen.

Tegridyang digunakan dalam penelitian ini adalah interaksi simbolik dan teori self-disclosure.
S 0

M@o@e penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian ini
menggunakan:teknik deskriptif. Subjek penelitian ini adalah empat informan pada komunitas Arus Pelangi
Jalearga Narasumber dalam penelitian ini adalah pasangan yang memiliki orientasi homoseksual (gay). Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam dan observasi dan teknik analisis data yang digunakan
ad@aﬁ model Miles dan Huberman.

Da5| ﬁasn penelitian ditemukan bahwa simbol yang digunakan kaum homoseksual tidak lagi dapat dijelaskan
secargr jelas,gkarena simbol-simbol yang sudah ada bukan lagi memiliki makna yang sama dikarenakan adanya
pe&eg& darf=masing-masing individu dalam melihat kaum homoseksual. Hal-hal yang membentuk konsep diri
mtﬁv@iu dalam proses pengungkapan diri tergantung pada masing-masing individu memaknai sesuatu sampai
kepa tahapiindividu saling membuka diri dan memutuskan untuk membangun hubungan yang serius. Konsep
dirk kaum g&y dalam proses pengungkapan diri dapat dilihat melalui dari cara berjalan, cara berbicara, gerak-
gefik-(eye-taeye, body language), dan segala hal yang dilakukan untuk mengekspresikan dirinya.

Proses pengurngkapan diri tersebut dimulai dengan adanya suatu keterbukaan diri individu yang dilandasi oleh 5
aspek self-disClosure yang dijabarkan oleh Altman & Taylor (dalam Gainau, 2009):

1. Ketepatany dimana kaum homoseksual mulai mencari identitas dirinya dengan cara mencari informasi
melalui sgmber internet, dating apps, dan komunitas sebagai sumber informasi.

2. Motivaspgketika kaum homoseksual sudah mendapati informasi melalui komunitas maupun teman kencan.
Individutdkan merasa temannya merupakan suatu motivasi bagi mereka karena teman maupun komunitasnya
memilikEorientasi yang sama dengan mereka.
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3.« Waktu, kaum homoseksual tentunya akan menentukan waktu yang tepat kapan mereka akan memulai
keterbukaannya dengan orang lain khususnya dengan orang-orang yang memiliki orientasi yang sama
dengan dirinya.

Keintensifan, akan terjadi ketika kaum homoseksual sudah merasanya nyaman dengan keberadaanya dan

memulai*hubungan keakraban secara intens.

Kédalaman, proses inilah yang menentukan kaum homoseksual membentuk hubungan sesama jenis.
bungan akan terjadi apabila keduanya sudah merasa nyaman dan saling menyukai satu dengan yang

lainnya.
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, the existence of homosexual individual is still rare in life and a little difficult to be accepted by the
vianyspeople assume that being a homosexual is rather embrassing for themself, family, and relatives.
is, that is not always the case. Homosexual individual tend to allign themself in a group of people with
haV1or their reputation grow in parallel with the group’s reputation.
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ss of self-disclosure homosexual community of Arus Pelangi Jakarta was formed through the self-
f each individual to the stage of building interpersonal relationships. Communication will going well if
rtners have the same goal in building intimacy and commitment. The theory used in this research is
interaction and self-disclosure theory.

@ ne)
o
BN !

el o)L ue
—
o

C%E%uguad

b

ele
pIpBD

S @
ueRgh

eAJ

Thg @eiﬁod in which this research conducted is qualitative. Based on the problem studied, this study used

de§trvpt|ve technique. The subject in this research that occurs in four infornants from Arus Pelangi Jakarta

Communlty Informant in this research is someone who have a homosexuality orientation. In-depth interview,

obSErVatlon and the Miles Huberman model of data analysis technique were the data collecting tool being used.

- TJ

Th@ o_utcome in this research is that homosexual interaction by symbol is unexplainable. This might be due to a
531 perception and interpretation of each individual who identify homosexual in different ways. The seld-

adé:plgd concept of the individuals depends on how each of their interpretation. For example how a person walk,

thejvr gaeech gestures, (eye-to-eye or body language), and everything hat was done to express themselves.

~ >~—

The pr process of self-disclosure begins with the existence of an individual self-disclosure who based on the 5

aspeofs of self-disclosure described by Altman & Taylor (in Gainau, 2009):

1. écguracy, where homosexuals start searching for their identities by searching for information through internet

resoufces, dating apps, and communities as a source of information.

2. }B/Iétlvatlon when homosexuals have found information through community and dating friends. Individuals

WI-H fgel theigfriend is a motivation for them because their friends and community have the same orientation.

3. g |me hombsexuals will certainly determine the exact time when they will begin their openness with others

es@orally with people who have the same orientation as themselves.

4. fln;elllgence will happen when homosexuals feel comfortable with their existence and start intimate

retgtlonshlps intimately.

5. EIDepthIW|der this process determines homosexuals to building same-sex relationships. Relationships will

occur when Both are comfortable and love each other.

Pendahuluan

Keberadaan Kaum LGBT (Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender) di Indonesia tidaklah mudah, dikarenakan di
negara Indonesia LGBT tidak dilegalkan secara hukum. LGBT merupakan sebutan bagi kelompok orang yang
memiliki pefedaan orientasi dan identitas seksual yang berbeda seperti manusia heteroseksual. Keberadaan
LGBT di duma sudah ada sejak lama, berawal dari waktu terawal fenomena tersebut ditemukan yaitu abad ke-
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19an=Pada abad ke-19, American Psychiatric Assosiation (APA) masih menganggap homoseksualitas sebagai
- “mental disorder.

Seperti pada perkembangan diagnosis para pskiater di Amerika beserta risetnya, Menurut Aftermath Surviving

Psychopathy\Foundation (2015, Diakses 24 Maret 2017) pada tahun 1952 diagnosis asli dan Statistik Manual of

Mental Health (DSM) menetapkan bahwa homoksesual adalah gangguan kepribadian sosiopat. Seiring
= berjalannya waktu, komunitas orang-orang LGBT mendapatkan diskriminasi yang berat dari masyarakat. Mulai
S ga@cﬁkeluarkan dari pekerjaan, dianggap sebagai orang gila, sebagai kriminal, dan isu-isu diskriminasi lainnya.

]
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%ag k negara lain terutama negara Barat keberadaan kaum LGBT sudah legal secara umum. Menurut

@n signa £2015, Diakses 24 Maret 2017) Pada 26 Juni 2015, Supreme Court United States of American

eimgu@kan bahwa konstitusi Amerika menjamin adanya pernikahan sesama jenis. Hakim Agung Kennedy,

l@a@imana yang dikutip harian New York Times mengatakan “They ask for equal dignity in the eyes of rhe

w the %fonstztutzon grants them that rights”. Pada detik pembacaan keputusan tersebut, ribuan warga LGBT di

rah negara bagian Amerika Serikat bergembira dikarenakan mereka diperlakukan secara sama di mata
. Q_
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Amerika Serikat tercatat sebagai negara ke-21 yang di seluruh negara bagiannya telah melegalkan
déngan sesama jenis, seperti contohnya adalah menurut Kabar LGBT (2016, Diakses 24 Maret 2017)
n sesama jenis Perdana Mentri Amerika Serikat Luxemburg Xavier Bettel dan Gauthier Destenay yang
angpada bulan Mei 2015. Pernikahan tersebut mendapat atensi yang luar biasa, baik dari negara
edia. Hal ini yang kemudian memicu kaum LGBT di Indonesia untuk meminta kesamaan hak dan
diskriminasi apapun orientasi seksual mereka.
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ahdangan rmasyarakat dalam kehidupan kaum homoseksual yang bertolak belakang dengan kebiasaan
egld‘apan manusia heteroseksual dalam berperilaku dan menentukan sikap, membuat individu homoseksual itu
el’ﬂjlﬁ tidak -mendapat tempat di masyarakat. Hal tersebut dikarenakan adanya prasangka mengenai pola
@ keﬁt(ﬁpan haimoseksual dianggap akan dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat lain yang dimana kaum
= hog1£eksual juga memiliki hak-hak yang sama. Permasalahan yang tengah dihadapi oleh kaum homoseksual
sekargng ini yaitu bagaimana menempatkan diri mereka dalam kehidupan bermasyarakat agar diterima oleh
Ilngk&ngan sekitarnya.
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Ka‘ﬁe@ keberadaan homoseksual masih dibilang asing dalam kehidupan dan sedikit sulit untuk di terima oleh
masyérakat banyak masyarakat luas beranggapan menjadi seorang homoseksual hanya menjadi hal yang dapat
mempermalukan diri sendiri, keluarga dan orang yang berada di sekitarnya. Namun kenyataannya kaum
hofhcﬁeksual semakin menunjukan keberadaan mereka dengan membentuk sekumpulan dari beberapa orang
unﬁjkgmembentuk komunitas yang ada. Sehingga keeksistensian mereka semakin menunjukkan dirinya. Oleh
kafeng itu, manusia selalu saja dihadapkan dengan problema sosial yang penyelesaiannya menyangkut
ko‘guﬁukam lebih banyak ataupun lebih baik.

Dﬁam pand@igan yang umum, komunikasi dianggap dapat menjelaskan setiap aspek dalam kehidupan sosial.
Sa@hjsatu kemunikasi yang selalu digunakan dalam kehidupan sosial adalah komunikasi antar pribadi. Istilah
penglgwgkapan diri digunakan untuk mengacu pada pengungkapan informasi yang dilakukan secara sadar.
Dimana segala sesuatu baik itu pikiran, perasaan dan perilaku yang diceritakan secara sadar dan terbuka kepada
orangain.

Banyak hal ¥ang diungkapkan tentang diri kita melalui ekspresi wajah, sikap, tubuh, pakaian, nada suara, dan
melalui isyarat-isyarat non verbal lainnya yang tidak terhitung jumlahnya, meskipun banyak diantara perilaku
tersebut yangstidak disengaja, namun pengungkapan diri yang sesungguhnya adalah perilaku yang disengaja.
Proses pengungkapan diri pada lambang verbal dan non verbal terjadi ketika partisipan komunikasi
menggunakat; kata-kata, baik itu melalui bahasa lisan maupun tulisan. Komunikasi non verbal adalah ketika
partisipan komunikasi menggunakan simbol selain kata-kata seperti nada bicara, ekspresi wajah dan sebagainya
(Kuswarno, 2009:103).
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Interaksi Simbolik

- (‘Dalam kehidupan sehari-hari manusia sebagai mahkluk sosial tidak lepas dari komunikasi dengan individu yang
lain dalam menyampaikan makna, baik melalui ucapan maupun simbol. Dalam berinteraksi, biasanya manusia
menggunakan—simbol untuk menyampaikan suatu gagasan ide atau pemikiran mereka kepada orang lain
sehln%ga terbentuknya suatu simbol dan dapat dipahami oleh individu satu dengan yang lainnya.

Néﬂtﬁ‘ut Mead (dalam West dan Turner, 2008:96), interaksi simbolik adalah seseorang bertindak didasarkan

@e@agnakna simbolik yang muncul dalam situasi tertentu. Interaksi simbolik memiliki asumsi bahwa makna

dipelajari melalui interaksi antara orang-orang. Makna tersebut dapat muncul karena adanya suatu pertukaran

gogag glmbol digunakan sebagai perwakilan dan komunikasi yang ditentukan oleh individu yang

Eemgguraakannya sehingga menghasilkan suatu makna. Sesuai dengan pernyataan West dan Turner (2008:99)
e

. —+

Q_ o) U’ Q
51\/},:&1&21 yangkita berikan pada simbol merupakan produk dari interaksi sosial dan menggambarkan kesepakatan
iltﬁlmtu% mefRerapkan makna tertentu pada simbol tertentu pula.”

:5

tEIC\/Iead (dalam West dan Turner, 2008:96), terdapat tiga konsep penting dari interaksi simbolik yaitu

k@n Merupakan kemampuan menggunakan simbol yang memiliki makna sosial yang sama. Manusia

@embangkan pikiran melalui interaksi dengan orang lain.

dmnterakm simbolik berfokus pada pentingnya konsep diri (self) yang menekankan pada pengembangan

n@p diri melalui individu tersebut secara aktif, didasarkan pada interaksi sosial dengan orang lainnya.

"Feqri ini; memiliki asumsi tambahan menurut LA Rossa & Reiterz (1998) dalam West dan Turner

(2"008 103) adalah individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan orang lain, dan konsep

dfm membBentuk motif penting untuk perilaku.

(3)‘3D Pada intetaksi simbolik berkaitan dengan hubungan antara kebebasan individu dan masyarakat. Asumsi-
faSumS| yang berkaitan dengan tema ini adalah orang dan kelompok masyarakat dipengaruhi oleh proses
o béudaya dan sosial serta struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial.

‘UB|BSRYL NYENS EEnek
= n%eu
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T o
PemaRaman interaksi akan berjalan dengan baik pada saat orang-orang berinteraksi dan memiliki pemahaman
m%r% yang $ama terhadap suatu simbol yang sudah ditetapkan sehingga pemahaman makna akan berkembang
pada Saat interaksi berlangsung. Menurut Mead (dalam West dan Turner, 2008:100), bahwa suatu makna hanya
da@t@da ketika orang-orang memiliki interpretasi yang sama terhadap pertukaran simbol ketika berinteraksi.

M&hd%ut Blummer (dalam West dan Turner, 2008:100), terdapat tiga cara menjelaskan asal makna, yakni :

(1)gl\&kna adalah sesuatu yang bersifat intrinsik dari suatu benda.

(25 I\Eakna dibawa kepada benda oleh seseorang bagi siapa benda itu bermakna.

(3)2 I\@kna sebagai sesuatu yang terjadi di antara orang-orang, makna merupakan produk sosial yang terbentuk
dalam irfféraksi

ns
S ue

Self-Disclotire
Dalam kehidtipan manusia tentunya keterbukaan diri merupakan suatu alat terpenting dalam upaya pencapaian
proses komunikasi baik secara pribadi maupun kelompok. Dengan adanya keterbukaan diri, hubungan individu
dengan indivitu lainnya akan semakin erat. Menurut DeVito (2011:64) mengemukakan bahwa keterbukaan diri
merupakan jenis komunikasi dimana kita dapat mengungkapkan informasi mengenai diri kita yang biasanya kita
sembunyikaidari orang lain.

99

Menurut Wrightsman (dalam Dayaksini, 2009: 81) menjelaskan bahwa keterbukaan diri merupakan proses
keterbukaandiri yang diwujudkan dengan berbagai perasaan dan informasi kepada orang lain. Menurut Morton
(dalam Dayaksini 2009: 81) mengemukakan bahwa keterbukaan diri adalah kegiatan individu dengan yang

4
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- TJainnya membagi suatu perasaan dan informasi. Informasi yang dimaksud dalam keterbukaan diri bersifat

‘OyYM|g| Jelem buek uebunpuaday ueyibniaw yepn uedunﬁued q

~ Adeskriptif.

Deskriptif dalam arti individu melukiskan berbagai fakta mengenai diri sendiri yang mungkin untuk diketahui
oleh orang lain,) misalnya seperti pekerjaan, alamat dan usia, segala hal yang bersifat umum. Sedangka evaluatif
artinya individu mengemukakan perasaan pribadinya lebih mendalam kepada orang lain, seperti tipe orang yang
disukai, hal-hal yang disukai maupun hal yang tidak disukai. Menurut Raven dan Rubin (dalam Dayaksini 2009:
szkﬁdalaman dalam sikap terbuka indvidu tergantung pada situasi dan orang yang diajak untuk berinteraksi.
§|@qg yang menyenangkan dan perasaan aman dapat membangkitkan seorang untuk lebih membuka diri.
Dengan adanya rasa percaya dan timbal balik dari lawan bicara menjadikan seseorang cenderung memberikan
Qﬁe@sﬁng sepadan.

@e&ﬂ@ @011 65-67) mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi keterbukaan diri antara
glﬁ g@fe‘k diadik, besar kelompok, topik, valensi, gender, penerima hubungan dan kepribadian. Adapun
ﬁeﬁjeﬁsan dafi faktor-faktor yang mempengaruhi keterbukaan diri adalah sebagai berikut:

4. iE%ekgdladlk

S %Irﬁ”ﬁl\ﬂdu akan melakukan keterbukaan diri bila orang yang bersamanya juga melakukan keterbukaan diri.
2 SHal ini dikarenakan efek diadik membuat seseorang merasa aman dan dapat memperkuat seseorang untuk
= 2melakukan keterbukaan diri.

2. SBesar Kelpmpok

§ ‘©Keterbukaan diri dianggap lebih efektif bila berada dalam situasi kelompok kecil dibandingkan kelompok

ghgsam karena dalam kelompok kecil interaksi anggota kelompok lebih mudah dan cepat mendapat respon
iafauwn Uumpan balik dari orang lain.

STopik

UIn_f,ilwdu genderung terbuka tentang informasi mengenai hobi atau pekerjaan dari pada tentang keadaan
zekonomi dan kehidupan keluarga. Umumnya topik yang bersifat pribadi dan informasi yang kurang baik

gal@n menimbulkan kemungkinan kecil individu terbuka.

.°° 'um

B.UG%nder atau Jenis Kelamin
:Iééterbukaan diri cenderung dimiliki oleh wanita dari pada pria. Wanita lebih senang lekas membagikan
—|r%forma5| tentang dirinya ataupun orang lain. Sebaliknya pria lebih senang diam atau memendam sendiri
jpgrmasalahannya dari pada membeberkan kepada orang lain.

4. ZKompetefisi
= Kéterbukaan dianggap berhasil apabila seseorang memahami betul terhadap apa yang diinformasikan, baik
gpésitif maupun negatifnya karena hal itu sangat menentukan dalam perkembangan selanjutnya.

6. m:PgnerimarHubungan
Ukéterbukaan diri dianggap berhasil bila ada umpan balik dari pendengar informasi. Pria cenderung lebih
<tﬁbuka Kepada teman-temannya dari pada kepada orang tuanya karena merasa memiliki satu tujuan.
wSeballknya wanita lebih suka terbuka kepada orang tuanya atau teman prianya karena dianggap mampu
mmemberlkan perlindungan.

7. ngeprlbadlan

eJod

jlndlwdu dengan kepribadian ekstrovert dan nyaman dalam berkomunikasi lebih banyak melakukan
keterbuk@aan diri dari pada individu dengan kepribadian introvert dan kurang berani dalam berbicara.
Individu=tenderung terbuka tentang informasi mengenai hobi atau pekerjaan dari pada tentang keadaan
ekonomiztdan kehidupan keluarga. Umumnya topik yang bersifat pribadi dan informasi yang kurang baik
akan mepimbulkan kemungkinan kecil individu terbuka.
8. Gender atau Jenis Kelamin
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Keterbukaan diri cenderung dimiliki oleh wanita dari pada pria. Wanita lebih senang lekas membagikan

7 informasi tentang dirinya ataupun orang lain. Sebaliknya pria lebih senang diam atau memendam sendiri

permasalahannya dari pada membeberkan kepada orang lain.

9. Kompetefsi
Keterbukaan dianggap berhasil apabila seseorang memahami betul terhadap apa yang diinformasikan, baik
o pesitif matpun negatifnya karena hal itu sangat menentukan dalam perkembangan selanjutnya.
0,SP&nerimaHubungan
2 LDIéwterbukaan diri dianggap berhasil bila ada umpan balik dari pendengar informasi. Pria cenderung lebih
“terbuka kepada teman-temannya dari pada kepada orang tuanya karena merasa memiliki satu tujuan.
wSébaﬁknya wanita lebih suka terbuka kepada orang tuanya atau teman prianya karena dianggap mampu
mberlkan perlindungan.
k'ﬁara‘ﬁPenama adalah hubungan puncak
EPgdajaraf ini komunikasi ditandai dengan kejujuran, keterbukaan, dan saling percaya dintara kedua belah
jpﬂwag Tidak ada lagi ganjalan rasa takut dan cemas diantara masng-masing. Individu bebas mengungkapkan
gra%annya dan biasanya antar individu ini memiliki kesamaan dalam banyak hal.

@ut@ltman & Taylor (dalam Gainau, 2009) menyemukan 5 aspek dalam self-disclosure yaitu:

ued

E

BLIY UESI)
u

gdegm,

S

tegatan, mengacu pada apakah seorang individu mengungkapkan informasi pribadinya dengan relevan
dan ‘entulgperistiwa di mana individu terlibat atau tidak (sekarang dan disini).

%tﬁa& berkaitan dengan apa yang menjadi dorongan seseorang untuk mengungkapkan dirinya kepada

n lain. Dorongan tersebut berasal dari dalam diri maupun dari luar. Dorongan dari dalam berkaitan
id&fng:an apa yang menjadi keinginan atau tujuan seseorang melakukan self-disclosure. Sedangkan dari luar,

: dgpengaruhl lingkungan keluarga, sekolah, dan pekerjaan.

(3 Waktu, yang digunakan dengan seseorang akan cenderung meningkatkan kemungkinan terjadinya self-
jdgclosure Pemilihan waktu yang tepat sangat penting untuk menentukan apakah seseorang dapat terbuka
ﬁa@u tidake Dalam keterbukaan diri individu perlu memperhatikan kondisi orang lain. Bila waktunya kurang
Stépat yaitd kondisinya capek serta dalam keadaan sedih maka orang tersebut cenderung kurang terbuka
TJdgngan orang lain. Sedangkan waktunya tepat yaitu bahagia atau senang maka ia cenderung untuk terbuka
cdgngan orang lain.

(4)Dg|@|nten3|fan seseorang dalam keterbukaan diri (self disclosure) tergantung kepada siapa seseorang
jn%ngungkapkan diri, apakah teman dekat, orangtua, teman biasa, orang yang baru dikenal.

(5)3 I@dalaman dan Keluasan, terbagi atas dua dimensi yakni self-disclosure yang dangkal dan yang dalam. Self-
odisclosure yang dangkal biasanya diungkapkan kepada orang yang baru dikenal kepada orang tersebut
Shiasanya diceritakan aspek-aspek geografis tentang diri misalnya nama, daerah asal dan alamat. Self
D_d closure. yang dalam, diceritakan kepada orang- orang yang memiliki kedekatan hubungan (intimacy).
uSgseorang dalam menginformasikan dirinya secara mendalam dilakukan kepada orang yang betul-betul
:d@ercaya dan biasanya hanya dilakukan kepada orang yang betul-betul akrab dengan dirinya, misalnya

& orang tugs teman dekat, teman sejenis dan pacar.

qe BspW mrgnszene [uny uep
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Subjek Penefttian : Informan kaum homoseksual komunitas Arus Pelangi
Metode Penelitian : Menggunakan Kualitatif (deskriptif)

Teknik Pengtimpulan Data : Wawancara mendalam dan observasi
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Hasi¥dan Pembahasan

Q. Konsep Diri Membentuk Perilaku Pasangan Homoseksual Pada Komunitas Arus Pelangi Jakarta

Berdasarkan Rasil wawancara dan observasi yang sudah peneliti jabarkan pada analisis dan pembahasan, peneliti
= dapatamelihatbahwa simbol yang digunakan kaum homoseksual tidak lagi dapat dijelaskan secara jelas, karena
Egm%@ simbak' yang sudah ada bukan lagi memiliki makna yang sama dikarenakan adanya stereotype dari

?magltﬁ -masing individu dalam melihat dan menilai kaum homoseksual secara umum

wsw

egfr;l contah stereotype ketika kaum heteroseksual meggunakan anting di sebelah kiri maupun di kanan,
nd dari penggunaan anting tersebut yaitu ketika kaum heteroseksual menggunakan anting tersebut maka ia

%ﬁnfebﬁl terlhat nakal dan keren di depan wanita, lalu tidak semua laki-laki berkulit putih, dan menggunakan

Fcanﬁ Branded dapat dikatakan kaum homoseksual karena secara tidak langsung kaum heteroseksual

ﬁneEl@unakan simbol tersebut hanya untuk tampil keren.

>

??'34

[

% gn %emlklan dapat disimpulkan bahwa berdasarkan keempat informan komunitas Arus Pelangi Jakarta
ngat vafiasi. Ada yang mudah dikenali dan ada pula sebagian yang tidak dapat diidentifikasi. Kaum
oﬁaoselgual yang dapat dikenali apabila kaum homoseksual tersebut memiliki karakteristik yang lebih feminim.
egel:m tenarik kesimpulan terdapat artefak (kebendaan) maupun simbol yang pernah ada dalam kehidupan
a@n@o‘?noseksual seperti pengguaan kaos v-neck, kemeja ketat, penggunaan parfum yang strong, penggunaan
arang bganded menggunakan sepatu-sepatu yang up-to-date dan tas seperti wanita (tote-bag) yang diletakan di

uﬁdg rmaupun pergelangan tangan.

=R o

u

Foe

t:paas*ew
d

Dign‘fbah lagk dengan adanya kemajuan teknologi, manusia tidak bisa lepas dari perkembangan teknologi yang
2. semakin canggih yang memudahkan individu dalam proses mencari tahu, sehingga dengan terkumpulnya banyak
i fﬁrmam individu dapat membentuk informasi baru bagi khalayak yang membutuhkan. Hal-hal yang
% m@bentuk Konsep diri individu tergantung pada masing-masing individu memaknai sesuatu. Seperti contohnya
2 dafi hal cara berjalan, cara berbicara, gerak-gerik (eye-to-eye, body language), dan segala hal yang dilakukan
ngﬂ%nengekspremkan dirinya dihadapan publik.

elem bueh uebunuaday ueyibniaw yepiy uedianbu

Tlélésemua kaum homoseksual mampu dan berani untuk melakukan pengungkapan diri, atau biasanya yang
sergn ykali disebut dengan coming out. Karena membutuhkan waktu yang sangat lama bagi kaum heteroseksual
mefceba untuk mengidentifikasi, mengkonfirmasi, dan menerima orientasi seksualnya. Pada dasarnya apa yang
dapatdilihat, didengar dan dirasakan manusia, dapat diolah berdasarkan kebutuhan, keinginan dan harapan serta
dogoryan yang kuat dari hati nuraninya.

Keff,lk(a individu melakukan suatu proses pengolahan pikiran sebelum menghasilkan makna itu dapat disampaikan
mei:al;gl simbol-simbol tertentu, interpretasi makna dapat dipastikan akan berjalan sesuai dengan yang
dlt@@)kannya Interaksi simbolik merujuk pada karakter khusus yang berlangsung antar mausia. Individu tidak
ser&a@ matasberaksi terhadap tindakan yang lain, tetapi juga menafsirkan dan mendefinisikan setiap tindakan

or%]gilam
Samachalnya dengan yang dikatakan oleh informan RM, AD, NV dan LK, segala sesuatu dapat didefinisikan

m&al%i carazperjalan, cara berpakaian, cara berbicara, melalui gerakan-gerakan, kontak mata yang secara sadar
dit_ﬁfsirkan oleh manusia, khususnya kaum homoseksual.

2. Proses RBengungkapan Diri Kaum Homoseksual Komunitas Arus Pelangi Dalam Membentuk
Hubungan Sesama Jenis.

Berdasarkan®hasil analisis dan pembahasan yang sudah peneliti lakukan bersama dengan keempat informan,
peneliti menarik kesimpulan bahwa suatu tahap proses pengungkapan diri dari keempat informan ketika mereka

7
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memasuki masa pubertas, dan tentunya proses pengungkapan diri akan berjalan dengan baik apabila adanya

> Andividu lain yang menerima keberadaan baik maupun buruk pribadi yang mereka miliki. Hal-hal yang membuat

‘OvMI9| JQ[QN\ bueh ueﬁu!1uada>1 uewﬁmaw xepu uednnbuad 'q

individu khususnya kaum homoseksual menyembunyikan identitas dirinya adalah ketika masyarakat luas
mendiskrimipasi keberadaanya.

Karena perlakukan diskriminasi bisa menjadi pemicu dan faktor pendorong terjadinya bullying dan kekerasan
datanmkehidupan bermasyarakat, yang pada akhirnya menjadi suatu pemicu konflik antara kaum homoseksual
ga@jrﬁasyarakat karena adanya suatu prinsip maupun tujuan yang tidak sejalan. Diskriminasi bukanlah suatu hal
yany Ddapat menyelesaikan masalah karena dapat dipikirkan dalam logika maupun benak manusia kaum
ﬁoéﬁogeksual merupakan manusia yang sama dan memiliki hak yang sama dengan kaum heteroseksual.

%e@e@ rﬁforman AD dan LK yang pada awalnya merasa takut dan malu untuk mengungkapkan dirinya di
gaéa@naubllk dengan tingginya intensitas komunikasi dalam hal keterbukaan diri seseorang membuat individu

<
gmaeg%egan karena adanya penerimaan dirinya dari masyarakat yang memiliki orientasi yang sama maupun

S c

E’aﬁapi ag/al kaum homoseksual memperluas jaringan koneksinya dengan kaum homoseksual lainnya dalam
gré(:fseg mencari pasangan adalah dengan adanya teknologi yang semakin canggih, seperti media sosial, dating
apps ﬁep%rtl Grindr, Tindr, Jack’d, Hornet, Planet dan sebagainya hal tersebut menjadi salah satu media
ﬁe@d@(umg bagi kaum homoseksual yang betujuan untuk one night stand karena tidak semua kaum homoseksual
mgﬁ’nane?mllkl status hubungan dalam hidupnya seperti informan NV dikarenakan usianya yang masih sangat
%[Riafmé;mbuat dirinya lebih ingin mencari gambaran seksualitas lainnya melalui cara one night stand.

%elﬁiﬁ itﬁ mencari koneksi, teman, maupun pasangan sesama homoseksual, dimana apabila individu memiliki
apﬁka& tersebut secara mudah dan ototmatis akan terkoneksi dalam radius kurang lebih 50 meter, dan tentunya
juga dapat menjangkau daerah perkotaan maupun negara lain. Dengan kemajuan teknologi, individu tidak
méEa% kesulitan untuk mengetahui konsep-konsep yang berhubungan dengan orientasi seksual, gender maupun
ekgprﬁm

Peﬁelgl dapa€ melihat bahwa proses pengungkapan diri yang dilakukan dari keempat informan yang sudah
pegelﬁl wawancarai tidak jauh berbeda. Sesuai dengan aspek-aspek self-disclosure yang dijabarkan oleh Altman
& Eaglor (dalem Gainau, 2009):

1. ;K&tepatan dimana kaum homoseksual mulai mencari identitas dirinya dengan cara mencari informasi
wmelalm samber internet, dating apps, dan komunitas sebagai sumber informasi.

2. mI\A:otlva5| ketika kaum homoseksual sudah mendapati informasi melalui komunitas maupun teman kencan.
’Indlwdu akan merasa temannya merupakan suatu motivasi bagi mereka karena teman maupun komunitasnya
mn%mlllkl grientasi yang sama dengan mereka.

B.D\/Qaktu kaum homoseksual tentunya akan menentukan waktu yang tepat kapan mereka akan memulai
:kgterbukaannya dengan orang lain khususnya dengan orang-orang yang memiliki orientasi yang sama
Cdengan dirinya.

4, CK@mtensﬁan akan terjadi ketika kaum homoseksual sudah merasanya nyaman dengan keberadaanya dan
smemulaifRubungan keakraban secara intens.

5.1 cedalanian, proses inilah yang menentukan kaum homoseksual membentuk hubungan sesama jenis.
SHubungaf- akan terjadi apabila keduanya sudah merasa nyaman dan saling menyukai satu dengan yang
Slainnya. Menurut keempat informan yang sudah peneliti wawancarai dapat disimpulkan keempat dari

mereka sudah memasuki tahap kedalaman, karena informan tersebut sudah memutuskan untuk tinggal
bersama=dan hubungannya sudah berjalan lebih dari satu tahun lamanya.

Ada pula kagm homoseksual yang awalnya hanya berteman biasa tetapi dapat berkembang menjadi suatu
hubungan yang dilandasi dengan komitmen, walaupun melewati proses perkenalan maupun pendekatan yang
cukup memakan waktu. Sebagian besar dari mereka memiliki keputusan untuk menjalankan hubungan serius
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(berpacaran) karena adanya rasa nyaman yang secara tidak sadar tumbuh di dalam diri mereka, sehingga ada
- 2pula pasangan yang tidak malu dalam mengekspresikan kemesraannya di depan publik.

Peran teman-teman anggota dalam suatu komunitas menjadi saat penting, karena ketika kaum homoseksual
mencari jawaban atas orientasi seksualnya, dan menjadi suatu stimulus untuk membuka diri kepada orang lain
yang -memiliki orientasi yang sama dengannya, sama dengan informan RM ketika mulai menanyakan pribadi
o dirinya kepada pasangan pertamanya, informan RM mendapat konfirmasi atas orientasi sesksualnya dari

u

smpuag
&
v

=

5

<

Q

&%;%ula yang kemudian dapat berkembang menjadi tahap persahabatan, hingga mencapai tingkat hubungan

menggunakanalur komunikasi. Alur komunikasi diawali dengan tahap perkenalan, pendekatan dan membuat
kofhltmen untuk membangun komitmen dalam membangun hubungan. Komunikasi yang dilakukan tentunya
ugg tidak lepas dari penggunaan media sebagai sarana pendukung informasi dan komunikasi, seperti jejaring
osiak; aplikasi pendukung (Grindr, Tinder, Hornet, Planet) dan komunitas dalam proses pencarian teman
em@ maupsn pasangan seutuhnya.

) —

=~

o

§' sepa n%tkekasm seperti informan AD dan pasangannya yang dimulai dari hubungan pertemanan di bangku
- Kuﬁa@ déngan keberanian informan AD membuat dirinya tidak salah dalam memilih teman yang dapat
3 @%nl@vwnya ke dalam komunitas Arus Pelangi tersebut.

~ 5 0w o

3 %egb@ “engan informan LK yang dimana keduanya lebih memilih untuk menjalani hubungan diam-diam dan
E gda*kgaegu diketahui banyak orang. Bahkan informan LK tidak suka untuk berkumpul dalam komunitas,
= @'/a%ﬂaug infarman LK cukup bangga dengan komunitas LGBT yang ada khususnya di Indonesia.

23573 o <.

£ Pentitup

= Kesimpijian

§ Br%eg @ngungkapan diri yang mereka lakukan dengan sesama jenis dalam membangun suatu hubungan
5

@

R

P

@

H%llgoenelltlan ini juga menyimpulkan bahwa dikarenakan perkembangan zaman yang semakin modern dan
tel@oﬂbgl yarig semakin canggih, penggunaan simbol atau tanda yang digunakan sebagai pembentukan konsep
diri pasangan-homoseksual pun menjadi sangat sedikit dan tidak ada simbol yang mencolok dalam kehidupan
pasangan hordoseksual secara umum, melainkan sudah banyak simbol-simbol sebelumnya yang sudah diadopsi
oleh %kaum homoseksual menjadi konsumsi publik contohnya seperti menggunakan atribut seperti anting
dlsebglah kiri maupun kanan, penggunaan celana tas wanita (tote-bag), penggunaan parfum, penggunaan barang
braﬂd?ed kaos v-neck, cincin ular, kemeja slimfit, sepatu up-to-date dan sebagainya.

Beﬂj@arkan hasil wawacara informan dengan peneliti, peneliti menarik kesimpulan ciri khusus yang secara jelas
dagatcrmengldentlflka3| konsep diri perilaku pasangan homoseksual dapat dilihat dari gaya bicara, body
Ia%ge danrtingkah laku. Artinya hasil penelitian dari informan yang sudah peneliti wawancarai menyatakan
ba setiapskaum homoseksual memiliki insting tersendiri ketika mereka dihadapkan dengan laki-laki dalam
m@nﬁﬁuskan pahwa laki-laki tersebut tergolong homoseksual atau heteroseksual.

H@llmpenelltlan menyimpulkan bahwa proses pengungkapan diri kaum homoseksual tidak terlalu berbeda
deﬂgan kaunm heteroseksual, hanya saja yang membedakan hal tersebut adalah orientasi seksualnya. Proses
pengungkapan diri tersebut dimulai dengan adanya suatu keterbukaan diri individu yang dilandasi oleh 5 aspek
self-disclosure yang dijabarkan oleh Altman & Taylor (dalam Gainau, 2009):

1. Ketepatan, dimana kaum homoseksual mulai mencari identitas dirinya dengan cara mencari informasi
melalui sgmber internet, dating apps, dan komunitas sebagai sumber informasi.

2. Motivasi;Eketika kaum homoseksual sudah mendapati informasi melalui komunitas maupun teman kencan.
Individuzakan merasa temannya merupakan suatu motivasi bagi mereka karena teman maupun komunitasnya
memilikiFerientasi yang sama dengan mereka.
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- 3.« Whaktu, kaum homoseksual tentunya akan menentukan waktu yang tepat kapan mereka akan memulai
7. keterbukaannya dengan orang lain khusushya dengan orang-orang yang memiliki orientasi yang sama
dengan dirinya.
4. Keintensifan, akan terjadi ketika kaum homoseksual sudah merasanya nyaman dengan keberadaanya dan
memulai*hubungan keakraban secara intens.
5. Kédalaméh, proses inilah yang menentukan kaum homoseksual membentuk hubungan sesama jenis.

bungan akan terjadi apabila keduanya sudah merasa nyaman dan saling menyukai satu dengan yang

§ §Iainnya Menurut keempat informan yang sudah peneliti wawancarai dapat disimpulkan keempat dari
c ©mereka sudah memasuki tahap kedalaman, karena informan tersebut sudah memutuskan untuk tinggal
o gbgrswa dan hubungannya sudah berjalan lebih dari satu tahun lamanya.

$38 %

SaBAE: 5

o o 0 Q

m@ﬁar%pgnelltlan ini, peneliti ingin memberikan saran, yaitu:

2552

4. 7Saran Akademis

w’E)a@ ger@htlan ini diharapkan dapat menambah pembendaharaan studi ilmu komunikasi khususnya bagi yang

ﬁs mengenai topik homoseksual. Selain itu semoga penelitian ini berguna bagi peneliti selanjutnya yang
rﬂi an berminat untuk meneliti mengenai topik homoseksual secara lebih mendalam lagi dengan
En@ggur@kan topik penelitian yang berbeda yang belum pernah dilakukan sebelumnya.

73
83
95

uo

s.pes

CLSgrag Praktis

Eeﬁeﬁil “perharap penelitian ini dapat menjadi masukan bagi masyarakat untuk tidak boleh memiliki sikap
memdiskrlmlnaﬂ masyarakat yang memiliki orientasi seksual berbeda dengan kaum heteroseksual. Dimana kaum
LGBT memiliki hak yang sama dan bebas untuk mencari jati dirinya dengan cara mereka sendiri dan menuntut
haE r@k mendapatkan pekerjaan, pendidikan serta wawasan.
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